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Raden	 Saleh,	 sehingga	 ia	membawa	Raden	 Saleh	 	 ke	Cianjur	 untuk	
disekolahkan	 sekaligus	 belajar	 melukis.	 Setelah	 tinggal	 di	 Cianjur,	
selanjutnya	Raden	 Saleh	 tinggal	 bersama	 Paijen	 di	 Bogor,	 di	 sini	 ia	





seni	 lukis,	 sekaligus	 berpetualang	 keliling	 Eropa	 bahkan	 hingga	 ke	




Sebagai	 ilmuwan,	Raden	Saleh	selama	di	 Indonesia	 telah	melakukan	
perjalanan	budaya	ke	seluruh	Jawa	untuk	mencari	dan	mengumpulkan	
manuskrip-manuskrip	kuno.	Ia	berhasil	mengumpulkan	38	manuskrip	
kuno,	 dan	 ia	 juga	 berhasil	 menemukan	 manuskrip	 Sunda	 kuno	 dari	
kerajaan	Galuh,	 sehingga	memberikan	 informasi	 tentang	 agama	 dan	
kehidupan	 sosial	 orang	 Sunda.	 	 Hasil	 lainnya	 adalah	 ditemukannya	
sejumlah	 fosil	manusia	dan	hewan	purba	dan	benda-benda	arkeologi	









berisi	 mengenai	 interpretasi	 lukisan	 penangkapan	 Dipanegara	 yang	
dihubungkan	 dengan	 konteks	 kesejarahan	 serta	 posisi	 Raden	 Saleh	
ketika	itu.	Melalui	fakta-fakta	sejarah	yang	didapat	dari	berbagai	sumber,	
Carey	mencoba	 untuk	menjelaskan	 secara	 obyektif	mengenai	 proses	
penangkapan	Dipanegara,	termasuk	dengan	merujuk	pada	catatan	yang	
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ditulis	 oleh	Dipanegara	 sendiri	 selama	 di	 pengasingan.	Menurutnya,	
Raden	 Saleh	 ternyata	 tidak	 sepenuhnya	 dapat	 menghadirkan	
ketenangan	dan	kepasrahan	yang	ditunjukkan	oleh	Dipanegara	ketika	
ditangkap,	 seperti	 yang	 diceritakan	 oleh	 para	 perwira	 Belanda	 yang	










ternyata	 penggambaran	 pemandangan	 alam	 Indonesia	 yang	 indah	 di	
masa	kolonialis	 dulu	 ternyata	 bertentangan	dengan	kehidupan	 rakyat	
Indonesia	yang	hidup	terjajah	dan	ditindas.	Dengan	menginterpretasikan	
”Mooi	Indie”	ditinjau	secara	 ilmu	sosial,	Onghokham	melihat	bahwa	
konsep	 Mooi	 Indie	 yang	 melihat	 keadaan	 alam	 di	 Indonesia	 yang	
dilukiskan	seolah-olah	harmonis	dan	 tenang.	Citra	 ini	yang	berupaya	
dibekukan	 atau	 tidak	 diubah	 sebagai	 ciri	 dari	 kehidupan	 bangsa	
Indonesia.	 Imbasnya	 adalah	 segala	 hal	 yang	 berhubungan	 dengan	
kehidupan	 sosial	 juga	 harus	 dibekukan,	 artinya	 tidak	 berubah	 atau	
bersifat	tetap.	Dalam	ilmu	sosial,	gaya	Mooi	Indie	yang	membekukan	






Dari	 buku	 ini,	 sosok	Raden	Saleh	 diamati	 dari	 berbagai	 sudut,	 tidak	
hanya	sebagai	seorang	pelukis	terkenal,	tetapi	juga	interpretasi	terhadap	
karyanya	yang	mempunyai	latar	belakang	sejarah	seperti	yang	terlihat	
dari	 lukisan	 penangkapan	 Dipanegara.	 Sedangkan	 kecenderungan	
gaya	 romantisme	 pada	 karya	 Raden	 Saleh	 berpengaruh	 terhadap	
perkembangan	 gaya	 ”Mooi	 Indie”	 yang	 mencoba	 menghadirkan	
romantisme	 keindahan	 alam	 Indonesia	 sebagai	 sesuatu	 yang	 tidak	
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berubah.	Romantisme	Mooi	Indie	juga	dijadikan	pandangan	bagi	para	
ahli	 ilmu-ilmu	 sosial	 yang	meneliti	mengenai	masyarakat	 Indonesia,	
dengan	 memperlakukan	 adat	 kebiasaan	 yang	 sudah	 mentradisi	 di	




Keragaman	 pandangan	 dan	 interpretasi	 yang	 disertai	 dengan	 sumber	













2.	 Artikel	 ditulis	 dengan	 bahasa	 Indonesia/Inggris	 sepanjang	 lebih	
kurang	10-20	halaman	A4	spasi	normal,	dilengkapi	dengan	astrak	
dalam	 bahasa	 Inggris	 (maksimum	 sekitar	 100	 kata)	 dan	 kata-
kata	 kunci.	 Biodata	 singkat	 penulisan	 dan	 “identitas	 penelitian	
dicantumkan	 pada	 halaman	 terakhir	 naskah”.	Artikel	 sebaiknya	
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Penutup	(berisi	kesimpulan	dan	saran)
Daftar Pustaka	(berisi	rujukan	yang	dipakai	dalam	uraian	saja)
5.	 Daftar	 Pustaka	 disusun	 sbb	 :	 nama	 akhir,	 nama	 depan,	 tahun	
terbitan,	judul	buku,	penerbit,	kota	penerbit	dan	negara	penerbit.
6.	 Ilustrasi	 untuk	 artikel	 harap	 disertakan	 dengan	 resolusi	
(sebaiknya)300	dpi.
7.	 Penulis	 mencantumkan	 institusi	 asal	 dan	 alamat	 korespondensi	
lengkap.	 Penulis	 yang	 artikelnya	 dimuat	 akan	 mendapatkan	
imbalan,	2	eksemplar	jurnal	Imaji	dan	5	set	cetak	lepas.
8.	 Artikel	yang	tidak	dimuat	akan	dikembalikan	bila	disertai	perangko	
secukupnya.	 Redaksi	 Imaji	 berhak	 melakukan	 penyuntingan,	
termasuk	pengaturan	sesuai	dengan	gaya	penulisan	Imaji.
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